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Abstract:  

This Community Service Program (PkM) aims to improve the competence of 

church children trough a learning assistance program integrated with church 

services at HKBP Sidorejo Ressort Medan Estate. The program was conducted 

over approximately three weeks and targeted children divided into several age 

groups (horong), ranging from early childhood to early adolescence. The method 

used was a participatory and educational approach through academic mentoring 

activities, literacy and numeracy learning, and the integration of biblical values 

into the learning process. The results showed significant improvements in 

academic aspects, learning motivation, and character development of the 

children. In the early childhood group, there was an improvement in listening and 

speaking skills through Bible storytelling methods. In the elementary school 

group, there was an increase in perseverance, confidence, and responsibility in 

completing tasks, especially in mathematics learning. Meanwhile, in the older 

group, children demonstrated reflective thinking skills, understanding of honesty 

and responsibility values, and confidence in expressing their opinions. In addition, 

there was an increase in children’s participation in church service activities and 

improved relationships between program implementers and the church 

community. These findings indicate that the integration of academic mentoring 

and church services is an effective approach in supporting children’s holistic 

development, including cognitive, affective, and spiritual aspects. Therefore, this 

program can serve as a relevant model for non-formal education based on church 

communities. 

Abstrak: 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi anak jemaat melalui 

program pendampingan belajar yang diintegrasikan dengan pelayanan gereja di HKBP Sidorejo Ressort Medan 

Estate. Program ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga minggu dengan sasaran anak-anak yang dibagi ke dalam 

beberapa kelompok usia (horong), mulai dari usia dini hingga remaja awal. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan partisipatif dan edukatif melalui kegiatan pendampingan akademik, pembelajaran literasi dan numerasi, 

serta integrasi nilai-nilai firman Tuhan dalam proses pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dalam aspek akademik, motivasi belajar, dan pembentukan karakter anak. Pada kelompok usia dini, 

terjadi peningkatan kemampuan menyimak dan berbicara melalui metode cerita Alkitab. Pada kelompok sekolah 

dasar, terlihat peningkatan ketekunan, keberanian, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. Sementara itu, pada kelompok usia yang lebih tinggi, anak menunjukkan kemampuan 

berpikir reflektif, pemahaman nilai kejujuran dan tanggung jawab, serta keberanian dalam mengemukakan pendapat. 

Selain itu, terjadi peningkatan partisipasi anak dalam kegiatan pelayanan gereja dan terjalin hubungan yang lebih baik 

antara pelaksana kegiatan dan jemaat. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi antsara pendampingan akademik dan 

pelayanan gereja merupakan pendekatan yang efektif dalam mendukung perkembangan anak secara holistik, baik dari 

aspek kognitif, afektif, maupun spiritual. Dengan demikian, program ini dapat menjadi model pembinaan yang relevan 

untuk diterapkan dalam konteks pendidikan nonformal berbasis gereja. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang 

unggul, berkarakter, dan berdaya saing (Sirait et al., 2025). Dalam prosesnya, pendidikan tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian aspek kognitif semata, tetapi juga mencakup pengembangan 

aspek afektif dan psikomotorik, termasuk pembentukan nilai moral dan spiritual (Sirait., 2025). 

Anak-anak sebagai generasi penerus gereja dan bangsa memerlukan pembinaan yang terarah dan 

berkelanjutan agar mampu berkembang secara holistic (L. Pardede, Pardede, et al., 2026). Oleh 

karena itu, sinergi antara pendidikan formal, keluarga, dan lembaga keagamaan menjadi sangat 

penting dalam mendukung tumbuh kembang anak (Harita et al., 2025). 

Dalam konteks kehidupan bergereja, gereja memiliki peran strategis sebagai agen pembinaan 

yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan nonformal 

yang berkontribusi dalam pembentukan karakter dan spiritualitas anak jemaat (Simatupang et al., 

2025). Melalui berbagai kegiatan pelayanan, seperti Sekolah Minggu, pembinaan iman, dan 

kegiatan sosial edukatif, gereja dapat menjadi ruang yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai 

Kristiani sekaligus mendukung perkembangan akademik anak (Sinurat et al., 2024). Dengan 

demikian, gereja memiliki potensi besar dalam menciptakan generasi muda yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas, kedisiplinan, serta iman yang kuat 

(Alexander et al., 2024). Namun demikian, perkembangan zaman yang ditandai dengan pesatnya 

kemajuan teknologi dan arus globalisasi membawa tantangan tersendiri bagi anak-anak (Barus et 

al., 2024). Penggunaan media digital yang tidak terkontrol, rendahnya minat baca, serta kurangnya 

pendampingan belajar di rumah menjadi faktor yang dapat menghambat perkembangan akademik 

dan karakter anak (Siahaan et al., 2026). Selain itu, tidak semua orang tua memiliki waktu dan 

kemampuan yang memadai untuk mendampingi proses belajar anak secara optimal (Susanti et al., 

2025). Kondisi ini mengakibatkan sebagian anak mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran, kurang percaya diri, serta memiliki motivasi belajar yang rendah (Pardede et al., 2026). 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan suatu upaya nyata yang dapat 

menjembatani kebutuhan akademik dan pembinaan karakter anak secara simultan (Silaen et al., 

2025). Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah melalui program pendampingan belajar yang 

terintegrasi dengan pelayanan gereja (Purba., 2022). Program ini tidak hanya berfokus pada 

bantuan akademik, seperti membaca, menulis, berhitung, dan pemahaman materi pelajaran 
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sekolah, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai spiritual melalui kegiatan ibadah, pembinaan 

iman, serta pembelajaran karakter berbasis nilai Kristiani (Silitonga., 2020). 

HKBP Sidorejo Ressort Medan Estate sebagai bagian dari komunitas gereja memiliki 

kepedulian terhadap pengembangan potensi anak jemaat. Berdasarkan hasil observasi awal, 

ditemukan bahwa masih terdapat anak-anak yang mengalami kesulitan dalam belajar, kurangnya 

motivasi untuk belajar secara mandiri, serta belum optimalnya integrasi antara kegiatan 

pembelajaran dan pembinaan spiritual. Di sisi lain, potensi gereja sebagai pusat kegiatan edukatif 

dan pembinaan karakter belum dimanfaatkan secara maksimal dalam mendukung peningkatan 

kompetensi anak jemaat. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

dirancang dalam bentuk program pendampingan belajar yang dikombinasikan dengan pelayanan 

gereja (Sirait et al., 2023). Program ini dilaksanakan secara sistematis dan partisipatif dengan 

melibatkan anak-anak jemaat dalam berbagai kegiatan, seperti pembelajaran akademik dasar, 

pembinaan karakter, penguatan literasi, serta kegiatan pelayanan gerejawi yang menyenangkan 

dan edukatif (Alexander et al., 2025). Melalui pendekatan ini, diharapkan anak-anak tidak hanya 

mengalami peningkatan dalam kemampuan akademik, tetapi juga menunjukkan perkembangan 

dalam sikap, nilai, dan spiritualitas (Alexander et al., 2025). Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk meningkatkan kompetensi anak jemaat melalui program pendampingan belajar dan 

pelayanan gereja di HKBP Sidorejo Ressort Medan Estate. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan akademik anak, menumbuhkan motivasi belajar, membentuk 

karakter yang positif, serta memperkuat nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari (Pane et 

al., 2025). Dengan demikian, program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

menciptakan generasi anak jemaat yang cerdas, berkarakter, dan beriman (Malau et al., 2023). 

 

2. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan partisipatif dan 

edukatif, yang melibatkan secara aktif anak-anak jemaat dalam setiap tahapan kegiatan. 

Pendekatan ini dipilih untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, serta 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran dan pelayanan gereja 

(Pasaribu et al., 2024). 

a. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di HKBP Sidorejo Ressort Medan Estate. Waktu pelaksanaan 

berlangsung dari tanggal 9 Februari hingga 28 Februari 2026. 

b. Subjek dan Sasaran Kegiatan 
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Sasaran dalam kegiatan ini adalah anak-anak jemaat HKBP Sidorejo yang berada pada jenjang 

pendidikan Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Pertama (SMP). Jumlah peserta yang 

terlibat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan di lokasi kegiatan. 

c. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

• Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan: 

➢ Observasi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan anak jemaat. 

➢ Koordinasi dengan pihak gereja dan pengurus terkait pelaksanaan kegiatan. 

➢ Penyusunan materi pembelajaran dan program kegiatan. 

➢ Persiapan sarana dan prasarana pendukung (Silaban et al., 2025). 

• Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan inti kegiatan yang meliputi: 

➢ Pendampingan belajar, seperti membaca, menulis, berhitung, serta membantu 

pemahaman materi pelajaran sekolah. 

➢ Pembelajaran Bahasa Inggris dasar untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

sederhana. 

➢ Penguatan literasi, melalui kegiatan membaca dan diskusi ringan. 

➢ Pelayanan gereja, seperti kegiatan Sekolah Minggu, ibadah anak, dan aktivitas rohani 

lainnya. 

➢ Pembinaan karakter, melalui penanaman nilai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan 

sikap saling menghargai. 

Metode pembelajaran yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, 

permainan edukatif, serta praktik langsung agar peserta lebih mudah memahami materi (Silaban 

et al., 2025). 

• Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan, yang meliputi: 

➢ Observasi terhadap perkembangan kemampuan akademik anak. 

➢ Penilaian partisipasi dan keaktifan peserta selama kegiatan. 

➢ Refleksi bersama antara tim pelaksana dan peserta (Sirait et al., 2023). 
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• Tahap Pelaporan 

Tahap akhir berupa penyusunan laporan kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban serta 

dokumentasi hasil pelaksanaan PkM (Silaban et al., 2024).. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam kegiatan ini diperoleh melalui: 

➢ Observasi langsung selama kegiatan berlangsung. 

➢ Dokumentasi kegiatan (foto dan catatan lapangan). 

➢ Wawancara sederhana dengan peserta dan pengurus gereja (Sirait et al., 2021). 

e. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan ini diukur berdasarkan: 

➢ Peningkatan kemampuan akademik anak (membaca, menulis, dan berhitung). 

➢ Meningkatnya motivasi dan minat belajar peserta. 

➢ Terbentuknya sikap disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama. 

➢ Meningkatnya partisipasi anak dalam kegiatan pelayanan gereja (Sirait et al., 2024). 

 

3. HASIL 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di HKBP Sidorejo Ressort 

Medan Estate selama kurang lebih tiga minggu menunjukkan hasil yang positif dalam 

pengembangan aspek akademik, spiritual, dan sosial anak jemaat. Program ini dilaksanakan 

melalui pendampingan akademik yang diintegrasikan dengan pelayanan gereja, khususnya 

melalui kegiatan Sekolah Minggu dan pembinaan remaja. Pendekatan integratif ini tidak hanya 

menekankan pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga mengaitkannya dengan nilai-

nilai firman Tuhan yang kontekstual sesuai dengan tahap perkembangan anak. Hasil kegiatan 

berdasarkan kelompok usia (horong) menunjukkan perkembangan sebagai berikut: 

a. Kelompok Horong I (Usia 2 tahun – Kelas 1 SD) 

Pada kelompok ini terjadi peningkatan kemampuan menyimak dan keberanian berbicara 

setelah diterapkannya metode cerita Alkitab dan tanya jawab. Anak-anak mampu menyebutkan 

kembali tokoh dalam cerita seperti Musa dan Tuhan, menunjukkan peningkatan fokus saat 

mendengarkan, serta mulai berani mengulang kalimat sederhana seperti “Tuhan memanggil 

Musa”. Selain itu, anak menjadi lebih responsif ketika dipanggil dan lebih mudah diarahkan 

selama kegiatan berlangsung. 
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b. Kelompok Horong II (Kelas 2–4 SD) 

Pendampingan pada kelompok ini dilakukan melalui integrasi pembelajaran matematika 

dengan nilai tanggung jawab yang diambil dari kisah Alkitab. Hasilnya menunjukkan perubahan 

sikap belajar yang signifikan, di mana anak yang sebelumnya cenderung menyerah mulai berusaha 

menyelesaikan soal terlebih dahulu. Anak juga menunjukkan keberanian untuk maju ke depan 

serta peningkatan ketekunan dalam mengerjakan soal matematika. 

c. Kelompok Horong III (Kelas 5 SD – 2 SMP) 

Pada kelompok ini, kegiatan difokuskan pada diskusi reflektif terkait nilai kepemimpinan, 

tanggung jawab, dan kejujuran. Anak-anak mampu menjelaskan makna tanggung jawab sebagai 

siswa, memberikan contoh perilaku jujur di sekolah, serta terlibat aktif dalam diskusi. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan reflektif. 

d. Integrasi Pembelajaran Minggu Kedua 

Pada minggu kedua, kegiatan pembelajaran diintegrasikan dengan kisah panggilan Nabi 

Yesaya. Hasilnya menunjukkan peningkatan keberanian dan kepercayaan diri anak dalam 

menjawab pertanyaan serta mengemukakan pendapat. Anak-anak menjadi lebih aktif dan tidak 

takut melakukan kesalahan dalam proses belajar. 

e. Dampak Umum Kegiatan 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak yang signifikan, yaitu: 

• meningkatnya pemahaman anak terhadap firman Tuhan secara aplikatif, 

• meningkatnya keberanian dan keaktifan dalam pembelajaran, 

• meningkatnya motivasi belajar, serta 

• terjalinnya hubungan yang lebih baik antara mahasiswa pelaksana dan jemaat gereja. 

 

4. DISKUSI 

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menunjukkan bahwa pendekatan 

integratif antara pendampingan akademik dan pelayanan gereja memberikan dampak yang 

signifikan terhadap perkembangan anak jemaat secara holistic (Pardede et al., 2025). Integrasi ini 

tidak hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan spiritual yang 

sering kali kurang terakomodasi dalam pembelajaran formal (Alexander et al., 2025). 

Pada kelompok Horong I, peningkatan kemampuan menyimak dan berbicara menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran berbasis cerita (storytelling) memiliki efektivitas yang tinggi dalam 

pendidikan anak usia dini. Secara pedagogis, anak pada tahap ini berada pada fase perkembangan 

bahasa dan imajinasi, sehingga penyampaian materi melalui cerita Alkitab menjadi media yang 
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tepat untuk merangsang kemampuan komunikasi (Silaban et al., 2020). Selain itu, pengulangan 

kalimat sederhana seperti “Tuhan memanggil Musa” tidak hanya melatih kemampuan bahasa, 

tetapi juga memperkuat daya ingat dan pemahaman konsep. Dari sisi spiritual, internalisasi nilai 

ketaatan yang terkandung dalam cerita turut membentuk respons perilaku anak yang lebih positif, 

seperti menjadi lebih patuh dan mudah diarahkan (D. L. Pardede et al., 2025). 

Pada kelompok Horong II, perubahan sikap dari “tidak bisa” menjadi mau mencoba 

menunjukkan adanya peningkatan self-efficacy atau keyakinan diri dalam belajar. Integrasi nilai 

tanggung jawab dalam pembelajaran matematika memberikan makna yang lebih dalam terhadap 

aktivitas belajar, sehingga anak tidak lagi melihat tugas sebagai beban, melainkan sebagai bentuk 

tanggung jawab pribadi (Silaban et al., 2021). Hal ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran 

kontekstual yang menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata. 

Dengan demikian, nilai spiritual tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi diimplementasikan 

dalam perilaku belajar sehari-hari, seperti ketekunan dan keberanian mencoba (Silaban et al., 

2021). 

Pada kelompok Horong III, kemampuan anak dalam berpikir reflektif dan kritis menunjukkan 

bahwa pendekatan diskusi berbasis nilai (value-based discussion) efektif dalam membentuk 

kesadaran moral. Anak tidak hanya mampu memahami konsep tanggung jawab dan kejujuran, 

tetapi juga mampu mengaitkannya dengan pengalaman nyata di lingkungan sekolah dan sosial 

(Pardede et al,, 2024). Proses ini menunjukkan adanya perkembangan pada ranah afektif tingkat 

tinggi, yaitu kemampuan mengevaluasi dan menginternalisasi nilai. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi berlanjut pada pembentukan 

karakter (Samosir et al., 2026). 

Lebih lanjut, integrasi pembelajaran melalui kisah panggilan Nabi Yesaya pada minggu kedua 

memperlihatkan peningkatan kepercayaan diri anak. Keberanian anak dalam menjawab 

pertanyaan dan mengemukakan pendapat menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang aman dan 

suportif telah terbentuk (Bagus et al., 2021). Dalam konteks ini, pendekatan yang menggabungkan 

nilai spiritual dengan aktivitas pembelajaran mampu menciptakan suasana yang tidak menghakimi 

(non-judgmental), sehingga anak merasa lebih nyaman untuk berpartisipasi. Hal ini menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan keterlibatan aktif anak dalam proses belajar (Saragih et al., 2025). 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa integrasi antara pendidikan akademik dan 

nilai-nilai spiritual memberikan dampak yang saling memperkuat. Aspek akademik berkembang 

melalui metode pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, sementara aspek spiritual berperan 
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sebagai fondasi dalam membentuk sikap dan karakter (Sinaga et al., 2026). Kombinasi ini 

menghasilkan peningkatan motivasi belajar, kepercayaan diri, serta sikap tanggung jawab dan 

kejujuran pada anak. Selain itu, keberhasilan program ini juga didukung oleh pendekatan 

partisipatif yang melibatkan anak secara aktif dalam setiap kegiatan (Sinurat et al., 2026). 

Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga membangun hubungan 

yang lebih dekat antara peserta dan pelaksana kegiatan. Interaksi yang positif ini menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan, sehingga anak lebih terbuka dalam menerima 

pembelajaran (Sinaga et al., 2024). 

Dari perspektif yang lebih luas, hasil kegiatan ini memperkuat peran gereja sebagai lembaga 

pendidikan nonformal yang memiliki kontribusi strategis dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Gereja tidak hanya berfungsi sebagai tempat pembinaan iman, tetapi juga sebagai ruang 

edukatif yang mampu menjawab kebutuhan akademik dan sosial anak (Polyongkico et al., 2022). 

Dengan pendekatan yang tepat, gereja dapat menjadi pusat pembelajaran yang relevan dan 

kontekstual bagi anak-anak di tengah tantangan era modern (Pardede et al., 2024). Dengan 

demikian, program pendampingan yang mengintegrasikan pelayanan gereja dan pembelajaran 

akademik dapat dijadikan sebagai model pembinaan yang efektif dan berkelanjutan (Sitorus et al., 

2025). Model ini tidak hanya relevan untuk diterapkan di HKBP Sidorejo Ressort Medan Estate, 

tetapi juga berpotensi untuk diadaptasi di gereja atau komunitas lain dengan karakteristik yang 

serupa (Sigiro et al., 2024). 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di HKBP Sidorejo 

Ressort Medan Estate, dapat disimpulkan bahwa program pendampingan akademik yang 

diintegrasikan dengan pelayanan gereja mampu memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan anak jemaat secara holistik. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan akademik anak, khususnya dalam aspek membaca, menulis, dan berhitung, serta 

mendorong peningkatan motivasi dan keaktifan dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, integrasi nilai-nilai spiritual melalui kegiatan Sekolah Minggu dan pembinaan 

rohani berkontribusi dalam pembentukan karakter anak, seperti sikap tanggung jawab, kejujuran, 

kedisiplinan, dan kepercayaan diri. Anak-anak tidak hanya mengalami peningkatan dalam aspek 

kognitif, tetapi juga menunjukkan perkembangan dalam kemampuan berpikir reflektif dan 

penerapan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pendekatan pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan partisipatif menjadi faktor utama 

keberhasilan program ini. Kegiatan yang menghubungkan materi akademik dengan nilai-nilai 

firman Tuhan mampu meningkatkan keterlibatan anak dalam belajar sekaligus memperkuat 

pemahaman spiritual. Dengan demikian, gereja terbukti memiliki peran strategis tidak hanya 

sebagai tempat pembinaan iman, tetapi juga sebagai ruang edukatif yang mendukung 

perkembangan akademik dan karakter anak jemaat. 
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